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ABSTRAK

PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA
MELALUI METODE “TWO STAY TWO STRAY” (TSTS)
PADA SISWA KELAS IV SDN 02 JATIHARJO KECAMATAN JATIPURO
TAHUN AJARAN 2011/2012

Robi Muslim, A510081084, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
IPA melalui metode pembelajaran Two StayTwo Stray bagi siswa Sekolag Dasar
Negeri 02 Jatiharjo Kecamatan Jatipuro Tahun Pelajaran 2011/2012. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, setiap
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Sebagai subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN 02
Jatiharjo tahun 2012. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis model interaktif yang terdiri dari tiga komponen analisi yaitu reduksi
data, sajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi. Hasil penelitian ini
adalah (1) Adanya peningkatan rata-rata nilai yang diperoleh siswa dari kondisi
awal 60,00 menjadi 75,77 pada siklus | dan 84,23 pada siklus ke Il. (2) Adanya
peningkatan prosentase ketuntasan belajar siswa yang pada tes awal hanya 31% ,
pada tes siklus | 62% dan pada siklus ke Il menjadi 92%. Berdasrkan hasil
penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan metode Two
Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V SDN 02 Jatiharjo
Kecamatan Jatipuro tahun ajaran 2011/2012.

Kata kunci : Meningkatkan hasil belajar siswa, two stay two stray.



A. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan
siswa dalam situasi pendidikan. Melalui proses belajar mengajar inilah siswa
akan mengalami proses perkembangan ke arah yang lebih baik dan bermakna.
Agar hal tersebut dapat terwujud maka diperlukan suasana proses belajar
mengajar yang kondusif bagi siswa dalam melampaui tahapan-tahapan belajar
secara bermakna dan efektif sehingga menjadi pribadi yang percaya diri
inovatif dan kreatif.

Berdasarkan hasil observasi kelas IV SDN 02 Jatiharjo,
menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum memahami materi IPA
dengan baik. Permasalahan tersebut timbul karena kedudukan dan fungsi guru
dalam kegiatan pembelajaran masih dominan. Sedangkan siswa hanya
mendengar dan mencatat materi yang disampaikan sehingga siswa lebih cepat
bosan dan informasi yang disampaikan sulit diserap oleh siswa serta tidak
merangsang kreatifitas, partisipasi siswa dan kurangnya pelibatan siswa
dalam proses kegiatan pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan
nilai ulangan harian siswa rendah. Ada 10 siswa yang nilainya di bawah
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 71 dan 4 siswa lainnya memperoleh
nilai diatas KKM.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka seorang guru harus kreatif
dalam memilih dan mengembangkan suatu metode pembelajaran. Metode
tersebut harus mampu melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga
siswa akan lebih mudah menemukan dan memehami konsep-konsep itu
dengan temanya. Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan
adalah metode “Two Stay Two Stray ” (TSTS).

Melalui metode kooperatif Two Stay Two Stray ini siswa akan
bekerja secara berkelompok. Ketika melaporkan ke kelompok lain juga secara
berpasangan (2 orang) sehingga diharapkan siswa tidak merasa takut dan
kurang percaya diri ketika mengungkapkan hasil diskusi kepada kelompok

lain. Untuk itu penelitian ini diberi judul “Peningkatan Hasil Belajar IPA



Melalui Metode “Two Stay Two Stray” (TSTS) Pada Siswa Kelas IV SDN 02
Jatiharjo Tahun Ajaran 2011/2012.

Sesuai dengan keadaan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 02 Jatiharjo
Kecamatan Jatipuro Tahun Ajaran 2011/2012 dengan metode “Two Stay
Two Stray” (TSTS).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SDN 02 Jatiharjo Kecamatan Jatipuro.
Sampel penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah
siswa 23 orang, terdiri dari 6 siswa putri dan 7 siswa putra. Rencana tahap
persiapan hingga pelaporan hasil pengembangan akan dilakukan mulai bulan
Oktober 2011 sampai dengan Februari 2012.

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik pengumpulan data,
diantaranya observasi, wawancara, dokumentasi dan tes hasil belajar. Untuk
menguji validitas data penguji menggunakan: (1) Triangulasi Data yaitu
teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan atau kebenaran data yang
diperoleh dari sumber lain yaitu guru dan siswa. (2) Triangulasi Metode yaitu
mengumpulkan data sejenis dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda.
Proses analisis meliputi tiga komponen, diantaranya :
1. Reduksi data, yaitu memilih hal-hal yang pokok, kemudian mencari pola

datanya.
2. Penyajian data, yaitu melihat gambaran keseluruhan atau bagian tertentu.
3. Penarikan simpulan, yaitu data yang diperoleh dicari pola hubungannya,
atau hal-hal yang sering muncul dari data tersebut kemudian dihasilkan

simpilan sementara yang disebut dengan temuan peneliti.



Strategi penelitian terdiri dari tahapan:
1. Perencanaan
Pada tahap ini menyusun rencana tindakan yang didasarkan pada
studi pendahuluan yang telah dilakukan, mencakup tindakan yang akan
dilakukan, materi dan model pembelajaran yang akan digunakan, waktu
pelaksanaan dan bagaimana cara melaksanakannya.
2. Pelaksanaan tindakan
Terdiri dari empat tahapan, Yaitu:

1) Tahap perencanaan tindakan yang didasarkan pada studi pendahuluan
yang telah dilakukan.

2) Tahap pelaksanaan tindakan sebagai tindakan yang mengacu pada
skenario dan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar.

3) Observasi yang dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan
dengan mengamati dan mencatat secara cermat gejala dan akibat dari
tindakan tersebut.

4) Refleksi yang melipiti beberapa komponen, yaitu menganalisa,
mensintesa dan menerangkan.

Penelitian dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa mencapai
rata-rata kelas minimal 75 dan siswa yang memperoleh nilai lebih dari 75

mencapi 85%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sekolah yang menjadi pusat penelitian adalah sekolah negeri
dengan nama SDN 02 Jatiharjo, dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS)
101031301022, Nomor Identitas Sekolah (NIS) 10021 yang beralamat di
Desa Jatiharjo, Kecamatam Jatipiro, Kabupaten Karanganyar. SDN 02
Jatiharjo berdiri pada tahun 1975 yang ijin operasional penggunaannya
dikeluarkan oleh Kepala Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi
Jawa Tengah dengan Surat Keputusan No. 421.2/017/XV1.28/84, tanggal 15
Oktober 1984.



Kegiatan awal penelitian yang dilakukan adalah melakukan
observasi terhadap proses pembelajaran dengan objek penelitian adalah hasil
belajar IPA kelas IV SDN 02 Jatiharjo. Dari hasil hasil observasi ini peneliti
menemukan bahwa proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran masih
didominasi oleh guru pengajar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidakdiberi
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berfikirnya, sehingga hasil
belajar siswa masih banyak yang rendah. Hal tersebut menjadi dasar evaluasi
pembelajaran untuk memaksimalkan hasil belajar. Bertolak dari kenyataan
tersebut peneliti memilih salah satu alternatif pemecahan yang dapat
dilakukan yaitu melaksanakan pembelajaran dengan mengaktifkan siswa
dengan metode “Two Stay Two Stray ”.

Tindakan siklus | dilaksanakan sesuai dengan tahapan-tahapan
pelaksanaan tindakan secara berurutan dengan menerapkan metode
pembelajaran TSTS. Hasil pengamatan terhadap siswa menunjukkan adanya
peningkatan pada keaktifan siswa dalam melakukan diskusi. Hasil observasi
menunjukkan bahwa dengan menerapkan metode TSTS siklus | dapat ditarik
simpulan bahwa keaktifan siswa belum maksimal, sudah ada perubahan
meningkatnya hasil belajar IPA, tetapi hasil yang diharapkan belum dapat
dicapai dengan baik. Hal ini dikarenakan masih banyak kekurangan serta
kelemahan saat pembelajaran berlangsung, diantanya siswa belum terbiasa
dengan menggunakan metode pembelajara diantaranya TSTS yang
berdampak pada pelaksanaan pembelajaran belum maksimal. Berkaitan
dengan hal tersebut maka peneliti mengadakan tindakan untuk siklus Il
dengan memperbiki kekurangan dan kelemahan pada siklus I.

Pelaksanaan siklus Il didasarkan dari hasil temuan-temuan pada
siklus | sebagai acuan penyempurnaan pelaksanaan pembelajaran dan
penetapan alternatif pemecahan masalah yang muncul dari siklus 1. Tahapan
pelaksanaan tindakan dilaksanakan secara berurutan dengan menerapkan
metode TSTS dan mengubah struktur kelompok diskusi siswa dengan lebih
bervariatif. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa dapat berperan aktif

dalam setiap tahapan kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Pada



siklus 1l terjadi peningkatan hasil belajar IPA kelas IV SDN 02 Jatiharjo,
dengan prosentase siswa yang mencapai KKM mencapai 92% dan penelitian
tidakm perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Berdasarkan keseluruhan penelitian yang dilakukan, penerapan
model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dapat meningkatkan
pencapaian hasil belajar IPA dengan Kklasikal ketuntasan minimal
pembelajaran 85% pada Kompetensi Dasar Mendiskripsikan Hubungan Antara
Struktur Kerangka Tubuh Manusia Dengan Fungsinya.

Secara jelas diskripsi keseluruhan hasil penelitian sebelum tindakan,
tindakan siklus I, dan tindakan siklus 11 termuat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Diskripsi hasil penelitian per siklus.

No. Nama Siswa KKM | Sebelum | Siklus | Siklus
Tindakan I I
1 | lis Handayani 71 70 85 85
2 | Ardea Pramestika Maharani 71 60 5 80
3 | Apriyanto 71 40 60 70
4 | Haykal Putra Gimnastiar 71 40 65 75
5 | Heri Santoso 71 65 75 90
6 | Intan Permatasari 71 50 70 80
7 | Lutfi Nur Hasanah 71 85 90 100
8 | Muhammad Dwi Yuliyanto 71 40 70 80
9 | Roihana Siti Nur Abidah 71 80 90 90
10 | Santoso 71 50 75 80
11 | Taufik Rahmanto 71 80 80 100
12 | Wulan Indah Suciati 71 75 85 90
13 | Wahyu Dwi Yuliyanto 71 50 65 75
Jumlah 785 985 1095
Rata-rata 60,00 75.77 84.23
Tuntas 4 8 12
Belum Tuntas 9 5 1




Tabel 2. Prosentase hasil belajar dan rata-rata nilai per siklus.

o Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
Nilat Jumlah | % |Jumlah | % |Jumlah | %
< 71 (Belum Tuntas) 9 69% 5 38% 1 8%
> 71 (Tuntas) 4 31% 8 62% 12 92%
Rata-rata 60.00 75.77 84.23
Berdasarkan keseluruhan hasil temuan selama penelitian

berlangsung terlihat bahwa metode pembelajaran TSTS dapat meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 02 Jatiharjo. Keadaan tersebut

ditunjukkan dengan adanya peningkatan dari setiap pelaksanaan masing-

masing siklus. Dari uraian di atas membuktikan bahwa hipotesis yang telah

dirumuskan sebelumnya, yaitu ”Melalui penerapan metode “Two Stay Two
Stray” (TSTS) dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa Kelas IV SDN 02
Jatiharjo Kecamatan Jatipuro Tahun Ajaran 2011/2012” dapat diterima

kebenarannya.

D. SIMPULAN

1. Penerapan metode Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas IV SDN 02 Jatiharjo Tahun Ajaran 2011/2012.

Ketuntasan belajar siswa sebesar 31% sebelum tindakan meningkat

sebesar 31% pada siklus | sehingga menjadi 62% dan meningkat lagi

sebesar 30% pada siklus Il sehingga menjadi 92%. Hanya satu atau 8%

siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar sampai pada siklus I1.

2. Hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu “Melalui penerapan

metode “Two Stay Two Stray” (TSTS) dapat meningkatkan hasil belajar

IPA siswa kelas 1V SDN 02 Jatiharjo Kecamatan Jatipuro Tahun Ajaran

2011/2012” dapat diterima kebenarannya.
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